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Abstract

This study aims to find empirical evidence of how the effect of profitability, solvency and audit
fees affects audit report lag on extractive companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) in 2015-2017. Based on the results of research and discussion that has been done, there is
no significant effect between profitability and audit report lag because it is obtained the t value
of -2.012 with a significant value of 0.61> 0.05. So, the profitability of a company is high or low
does not affect the delivery of financial statements in a timely manner. There is a significant
influence between solvency and audit report lag because it is obtained the t value of 5.646 with a
significant value of 0.000 <0.05. So, the smaller the debt to the total assets generated will extend
the audit report lag. There is no influence between audit fee and audit report lag because it is
obtained the t value of 0.219 with a significant value of 0.830> 0.05. So, the size of the audit
costs incurred by the company does not affect the audit report lag.

Keywords: Effect of Profitablitas, Solvency, Audit Fee, Audit Report Lag

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris bagaimana pengaruh profitabilitas,
solvabilitas dan audit fee mempengaruhi audit report lag pada perusahaan ekstraktif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2017. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan maka tidak ada pengaruh secara signifikan antara profitabilitas
dengan audit report lag karena diperoleh nilai t hitung sebesar -2.012 dengan nilai signifikan
sebesar 0.61>0.05. Jadi, profitabilitas suatu perusahaan tersebut tinggi atau rendah tidak
mempengaruhi penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu. Adanya pengaruh secara
signifikan antara solvabilitas dengan audit report lag karena diperoleh nilai t hitung sebesar 5.646
dengan nilai signifikan sebesar 0.000<0.05. Jadi, semakin kecil debt to total asset yang
dihasilkan akan memperpanjang audit report lag. Tidak ada pengaruh antara audit fee dan audit
report lag karena diperoleh nilai t hitung sebesar 0.219 dengan nilai signifikan sebesar
0.830>0.05. Jadi, besar kecilnya biaya audit yang dikeluarkan perusahaan tidak mempengaruhi
audit report lag.

Kata Kunci : Pengaruh Profitablitas, Solvabilitas, Audit Fee, Audit Report Lag
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I. PENDAHULUAN
aporan keuangan merupakan media
informasi yang sangat penting dalam
menilai kinerja dan tanggungjawab
perusahaan. Laporan keuangan juga menjadi
salah satu media komunikasi yang menghu-
bungkan antara pihak internal dan pihak eks-
ternal perusahaan dalam pengambilan keputu-
san. Pihak internal yang dimaksud adalah ma-
najemen perusahaan dalam menentukan kebi-
jakan yang bersifat jangka pendek maupun
jangka panjang. Informasi yang andal dari
pihak manajemen mengenai pertanggungjawa-
ban bagi dana yang diinvestasikan dan infor-
masi lain yang dijadikan dasar pengambilan
keputusan pihak eksternal yang pada umum-
nya menggunakan laporan keuangan yaitu pe-
megang saham, kreditur, calon investor, kan-
tor pelayanan pajak, organisasi buruh (Mul-
yadi, 2002). Oleh sebab itu, laporan keuangan
harus di sajikan secara relevan dan kredibel.
Karena pada dasarnya pemakai laporan keua-
ngan bukan hanya pihak-pihak yang berkaitan
langsung dengan perusahaan tapi ada juga
pihak luar seperti mahasiswa yang membuat
penelitian dengan menggunakan data laporan

keuangan perusahaan.
Setiap perusahaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau yang sudah
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go publik wajib untuk menyerahkan laporan
keuangan perusahaan kepada KAP (Kantor
Akuntan Publik) untuk di audit oleh auditor
independen sesuai peraturan BAPEPAM-LK
dan perusahaan di wajibkan untuk mengu-
mumkan laporan keuangan kepada publik se-
suai Standar Akuntansi Keuangan (SAK). De-
ngan menggunakan jasa auditor independen
manajemen perusahaan dapat meyakinkan pe-
makai laporan keuangan bahwa informasi
yang di sajikan di dalam laporan keuangan da-
pat dipercaya.
Il. KAJIAN TEORI
Laporan Keuangan
Definisi laporan keuangan menurut Ka-
maludin dan Indriani. R (2011) merupakan ha-
sil akhir dari suatu proses pencatatan yang me-
rupakan suatu ringkasan dari transaksi keua-
ngan yang terjadi selama tahun buku yang ber-
sangkutan.
Profitabilitas
Menurut Wild et all (2005) bahwa profi-
tabiltas digunakan sebagai indicator penting
atas perusahaan dalam jangka panjang untuk
mengukur tingkat pengembalian atas invetasi
modal. Profitabilitas suatu perusahaan akan
mempengaruhi kebijakan para investor atas
investasi yang dilakukan. Sedangkan menurut
Harahap (2009:304)

rasio rentabilitas atau
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disebut juga profitabilitas menggambarkan ke-
mampuan perusahaan mendapatkan laba melalui
semua kemampuan, dan sumber yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.
Rasio yang menggambarkan kemampuan peru-
sahaan menghasilkan laba disebut juga opera-
ting ratio. baik. Hal ini berarti bahwa aktiva
dapat lebih cepat berputar dan meraih laba.
Solvabilitas

Menurut Hanafi (2009) rasio solvabilitas
adalah Rasio yang mengukur kemampuan pe-
rusahaan memenuhi  kewajiban-kewajiban
jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak
solvabel adalah perusahaan yang total utang-
nya lebih besar dibandingkan total asetnya.
Rasio ini mengukur likuiditas jangka panjang
perusahaan dan dengan demikian memfokus-
kan pada sisi kanan neraca.
Audit Fee

Menurut Mulyadi (2009) fee audit meru-
pakan fee yang diterima akuntan public sete-
lah melaksanakan jasa audit. Seorang auditor
bekerja untuk mendapatkan imbalan atau upah
yaitu berupa fee audit.

Menurut Sukrisno Agoes (2012) komisi
audit adalah imbalan dalam bentuk uang atau
barang atau bentuk lainnya yang diberikan

kepada atau diterima dari klien atau pihak lain
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untuk memperoleh perikatan dari klien atau
pihak lain”.

Arens et al (2012:86) meyatakan: “audit
related fees are for service audit that can only
be provided by CPA firms”. Dari pengertian
diatas dapat disimpulkan bahwa Imbalan jasa
yang diberikan perusahaan kepada kantor
akuntan publik (auditor) disebut audit fee.
Audit Report Lag

Audit report lag dalam Bahasa Indonesia
dapat diartikan sebagai penundaan laporan
audit. Menurut Ashton et al (1978) audit
report lag merupakan jarak antara penutupan
tahun buku hingga tanggal diselesaikan lapo-
ran auditor independen.

Menurut Subekti dan Widiyanti (2004)
menyebutkan bahwa: “Audit repot lag meru-
pakan nama lain dari keterlambatan audit. Ke-
terlambatan audit adalah lamanya waktu pe-
nyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor
yang diukur dari perbedaan waktu antara tang-
gal laporan keuangan dengan tanggal opini
audit dalam laporan keuangan.”

Berdasarkan pengertian yang tertera dia-
tas dapat disimpulkan bahwa audit report lag
merupakan selisih waktu yang terjadi dalam
penyelesaian audit. Audit report lag dapat
dilihat pada laporan auditor independen yang

terdapat pada laporan keuangan.
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Berdasarkan landasan teori diatas dapat
disusun suatu kerangka pemikiran sebagai
berikut:

" Brotitabilitas

(" Solvabilitas ! {“Audit Report Lag

TR e

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
I11. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang di pakai pada
penelitian ini adalah penelitian empiris. Pene-
litian empiris adalah penelitian yang berfokus
meneliti suatu fenomena atau keadaan dari
objek penelitian secara detail dengan meng-
himpun kenyataan yang terjadi serta mengem-
bangkan konsep yang ada, (Amiruddin &
Zainal Asikin, 2004).

Pada penelitian ini peneliti mengguna-
kan metode pendekatan kuantitatif karena
sampel yang digunakan sesuai dengan metode
pendekatan kuantitatif.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah
data sekunder yaitu data perusahaan yang
dapat diperoleh secara tidak langsung dengan
melalui media perantara. Data yang diambil
merupakan laporan keuangan dan laporan
tahunan perusaahan ekstraktif yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
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2015-2017 yang berjumlah 63 perusahaan dan
website PT. Bursa Efek

Indonesia (www.idx.co.id).

diperoleh dari

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah metode doku-
mentasi. Metode dokumentasi biasanya dila-
kukan untuk mengumpulkan data sekunder
dari berbagai sumber, baik secara pribadi ma-
upun kelembagaan, seperti laporan keuangan,
rekapitulasi personalia, struktur organisasi,
peraturan-peraturan, data produksi, surat
wasiat, riwayat hidup, riwayat perusahaan,
dan sebagainya, Sanusi (2011). Metode ini
dilakukan dengan mengumpulkan data yang
diperoleh dari sumber tertentu kemudian dite-
lusuri dan dipelajari data yang telah terpilih
untuk menjadi sampel penelitian.
Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2009) Variabel pe-
nelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi ten-
tang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpu-
lannya. Variabel penelitian dibagi menjadi dua
yaitu variabel independen dan variabel depen-

den.
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Variabel Independen (X)
Variabel

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

independen adalah variabel

perubahannya atau timbulnya variabel depen-
den, Sugiyono (2011). Variabel independen
dalam penelitian ini terdiri dari :
a. Profitabilitas (X1)
Profitabilitas adalah kemampuan suatu pe-
rusahaan untuk mendapatkan laba selama
periode tertentu. Untuk menentukan sejauh
mana perusahaan mendapatkan laba dapat
dihitung menggunakan rasio profitabilitas

dengan rumus:

Laba bersih
Profitabilitas ROA = X 100%
Total Aktiva

b. Solvabilitas (X2)
Solvabilitas merupakan kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-
nya. Untuk menentukan sejauh mana peru-
sahaan dapat memenuhi kewajibannya da-
pat dihitung dengan menggunakan rasio

solvabilitas dengan rumus :

Total utang
Debtto Total Asset= ——
Total aktiva
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c. Audit Fee (X3)
Audit fee merupakan jumlah imbalan yang
diberikan perusahaan kepada auditor atas
jasa yang diberikannya. Besaran fee audit
yang diberikan kepada auditor dapat dilihat
pada laporan tahunan perusahaan.
Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas, Sugiyono
(2011). Yang menjadi variabel dependen da-
lam penelitian ini adalah audit report lag.
Audit report lag merupakan lamanya waktu
penyelesaian audit, yang diukur berdasarkan
jumlah hari antara tanggal laporan keuangan
dengan tanggal laporan auditor yang tertera
pada laporan keuangan.

IV. HASIL PENELITIAN
Teknik Analisa Data

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data perusahaan ekstrak-
tif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama 3 tahun dari tahun 2015-2017. Analisis
data dilakukan dengan langkah-langkah seba-

gai berikut :
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Tabel 4.3
NO Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
1 Audit Report Lag Rentang waktu antara tanggal Tanggal penutupan tahun buku hingga Rasio
laporan keuangan dengan tanggal ditandatanganinya laporan audit
tanggal laporan auditor (tanggal opini audit)
2 Profitabilitas Hasil pemabagian antara laba | laba bersih = laba setelah dikurangi pajak. Rasio
bersih dan total aktiva dikali Total aktiva = jumlah aktiva lancar, aktiva
100% tidak lancar dan aktiva tidak berwujud
3 Solvabilitas Hasil pembagian antara total | Total utang = jumlah utang jangka pendek Rasio
utang dan total aktiva dikali dan utang jangka Panjang. Total aktiva =
100% jumlah aktiva lancar, aktiva tidak lancar
dan aktiva tidak berwujud
4 Audit Fee biaya audit yang dikeluarkan Audit fee yang diubah kedalam bentuk Rasio
perusahaan untuk membayar logaritma natural
auditor
6.42 74.64 20.65 86
Dengan menggunakan langkah-langkah 3.01 39.66 2151 60
diatas, data yang diperlukan dalam penelitian 031 386 21.08 59
adalah sebagai berikut : 027 384 i 8
Profitabilitas Solv-!:t(?i‘lki)tgsI 4.j\udit Fee ARL Statistik Deskriptif
(X1) (X2) (X3) ) Uji statistik deskriptif ini dilakukan
111 45.02 2142 60 untuk membandingkan nilai minimum, maxi-
10.1 43.19 20.82 66 ..
mum, rata-rata dan standar deviasi sampel.
17.55 37.24 20.83 67
391 891 2158 ” Ada 3 variabel independen dalam penelitian
331 91.85 21.74 84 ini yaitu profitabilitas, solvabilitas dan audit
1208 103.37 216 135 fee sedangkan untuk variabel dependen yaitu
3.96 53.16 20.09 84 ] y o o )
54 0, 5009 o audit report lag. Uji statistik deskriptif dari
373 51.66 20.09 80 variabel-variabel tersebut dapat dilihat pada
33.94 52.28 19.57 8 tabel 4.3, sebagai berikut:
3.33 48.87 19.57 75
0.92 54.1 19.57 81
-0.48 61.7 20.67 88
-7.28 68.09 20.67 83
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Tabel 4.3
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Profitabilitas 13 -12.03 3394 4.0961 10.06884

Audit Fee 18 19.57 2174 207094 J371C

Solvabilitas 18 3724 10337| 581000 19.8287¢
ARL 18 59.00 135.00
alid N (listwise) 18

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019

78.8889 17.0531%

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif
diatas dapat dilihat bahwa Profitabilitas de-
ngan menggunakan rumus “return on asset
(ROA)” memiliki nilai minimum -12.03 dan
nilai maximum 33.94. sedangkan nilai rata-
rata 4.0961 dengan standar deviasi 10.06884.
dari hasil pengujian ini terdapat nilai yang
negatif menunjukkan bahwa pada periode
sampel terdapat perusahaan yang mengalami
kerugian. Rasio terendah dimiliki oleh perusa-
haan PT. Bakrie Sumatera Plantations Tbk pa-
da tahun 2017 sedangkan rasio tertinggi dimi-
liki oleh perusahaan PT. Citatah Thk pada ta-
hun 2015.

Solvabilitas yang diukur dengan meng-
gunakan rumus “debt to total asset” memiliki
nilai minimum 37.24 dan nilai maximum
103.37. sedangkan nilai rata-rata dari variabel
solvabilitas 58.1000 dengan standar deviasi
sebesar 19.82875. dari hasil pengujian ini me-

nunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih besar
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dari pada nilai standar deviasi sehingga data
solvabilitas adalah normal. Ini menunjukkan
bahwa pada periode sampel perusahaan mam-
pu memenuhi atau menutupi kewajiban-kewa-
jibannya dengan total aktiva perusahaan. Ra-
sio terendah dimiliki oleh perusahaan PT. Bu-
kit Asam Tbk pada tahun 2017 sedangkan
rasio tertinggi dimiliki oleh perusahaan PT.
Bakrie Sumatera Plantations Tbk pada tahun
2017.

Variabel Audit Fee yang menggunakan
“Logaritma Natural” memiliki nilai minimum
19.57 dan nilai maximum 21.74. sedangkan
nilai rata-rata dari audit fee 20.7094 dengan
standar deviasi sebesar 0.73710. dari hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
audit fee pada periode sampel jauh lebih besar
dari standar deviasi sehingga data audit fee
adalah normal. Perusahaan yang memiliki au-
dit fee terendah adalah PT. Citatah Thk pada
2015, 2016 dan 2017 sedangkan perusahaan
yang memiliki audit tertinggi adalah PT.
Bakrie Sumatera Plantations Tbk pada tahun
2016.

Variabel Audit Report Lag memiliki
nilai minimum 59.00 yang artinya bahwa
rentang waktu paling cepat dalam mengaudit
laporan keuangan pada sampel ini yaitu 59

hari. Sedangkan, nilai maximum dari audit
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report lag adalah 135.00 yang artinya rentang
waktu paling lama dalam mengaudit laporan
keuangan pada sampel
Rata-rata dari audit report lag adalah 78.8889

ini yaitu 135 hari.

yang artinya bahwa rata-rata rentang waktu
yang diperlukan oleh auditor dalam mengaudit
laporan keuangan pada sampel
78.8889 hari dengan standar deviasi 17.05317.

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa rata-

ini yaitu

rata audit report lag pada periode sampel
masih dibawah 90 hari yang merupakan batas
waktu dalam menyampaikan laporan keua-
ngan berdasarkan ketetapan BAPEPAM da-
lam penyampaian laporan keuangan yang ter-
tuang dalam BAPEPAM KEP-346/BL/2011
Nomor X.K.2 namun dengan adanya standar
deviasi sebesar 17.05317 menunjukkan bahwa
terjadi penyimpangan sebesar 17.05317 hari
terhadap nilai rata-rata. ini ditunjukkan de-
ngan adanya perusahaan yang memiliki audit
report lag yang melebihi jangka waktu yang
ditentukan. Perusahaan yang memiliki audit
report lag terendah adalah PT. Aneka Tam-
bang Tbk pada tahun 2016 sedangkan perusa-
haan yang memilki audit report lag tertinggi
adalah PT. Bakrie Sumatera Plantations Thk
pada tahun 2017.
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menge-
tahui apakah residual berdistribusi normal atau
tidak. Regresi dinyatakan baik apabila mem-
punyai nilai residual yang berdistribusi normal
atau mendekati normal. Uji normalitas yang
dilakukan pada penelitian ini menggunakan
Kolmogrov-smirnov Test. Jika nilai signifikan
yang dihasilkan > 0.05 maka nilai residual
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai
signifikan yang dihasilkan < 0.05 maka nilai
residual tidak berdistribusi normal. Uji norma-
litas pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini :
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Sirnov Test

Unstandardized
Residual

N 18
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 8.72256349

Most Extreme Absolute 142
Differences Positive 142
Negative -.127

Kolmogorov-Smirnov Z .603
Asymp. Sig. (2-tailed) .861

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji normalitas pada
tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signify-
kan 0.861 > 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai residual yang dihasilkan berdistri-
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busi normal. Kesimpulan dari uji normalitas
diatas adalah model penelitian yang dilakukan
pada penelitian ini telah memenuhi kriteria
asumsi klasik.

Uji normalitas juga dapat dilakukan
dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik dengan mengguna-
kan grafik P-P Plot (probability plot). Jika
model regresi memenuhi asumsi normalitas
apabila data (titik) menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Sebaliknya, jika model regresi tidak memenu-
hi asumsi normalitas apabila data (titik) me-
nyebar jauh dari garis diagonal dan/tidak
mengikuti arah garis diagonal. Uji normalitas
dengan grafik dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 4.5 Grafik P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ARL

0.5 o

Expected Cum Prob

T T T T
0o 0z 0.4 06 og 1.0
Observed Cum Prob

Sumber : Data sekunder diolah, 2019
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat

bahwa titik-titik menyebar disekitar garis
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diagonal dan mengikuti garis doagonal. Hal
ini menunjukkan bahwa model regresi tersebut
berdistribusi normal.
2. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menge-
tahui suatu model regresi linear memiliki au-
tokorelasi atau tidak. Pada penelitian ini uji
autokorelasi menggunakan uji Run Test dalam
mendeteksi gejala autokorelasi. Berikut ini
hasil uji autokorelasi pada penelitian ini :
Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? .00021
Cases < Test Value 9
Cases >= Test Value 9
Total Cases 18
Number of Runs 8
V4 -.729
Asymp. Sig. (2-tailed) .466
a. Median

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada
tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signify-
kan 0.466 > 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi bebas dari gejala autoko-
relasi.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokesdatisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
satu

ketidaksamaan variance dari residual

pengamatan ke pengamatan yang lain (Gho-
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zali, 2006). Dalam uji heteroskedastisitas ini
dilakukan pengujian dengan grafik scatter-
plots. Berikut ini hasil uji heteroskedastisitas

yang dilakukan :

Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Standardized Predicted
Ve

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

..............................

Sumber : Data sekunder diolah, 2019
Tabel 4.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan grafik plot diatas dapat
dilihat bahwa titik-titik tidak membentuk
suatu pola tertentu dan titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka nol. Kesimpulannya
bahwa model regresi bebas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Untuk memperkuat hasil uji scatterplot
diatas maka peneliti juga menggunakan uiji

glejser. Berikut ini hasil dari uji glejser :

Coefficients?

Unstandardized Coefficients |Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2.153 1.037 -2.076 .057
Profitabilitas_X1 .000 .001 -.104 -.448 .661
Solvabilitas_X2 .078 .040 424 1.959 .070
AuditFee_X3 .631 .339 391 1.861 .084

a. Dependent Variable: AbsRES

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019
Berdasarkan hasil uji diatas dapat dilihat

bahwa semua variabel bebas memiliki nilai

bahwa model regresi yang akan dipakai bebas

dari masalah heteroskedastisitas.

signifikan > 0.05. maka, dapat disimpulkan
Tabel 4.9 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 181.578 73.288 2478 .027
Profitabilitas -.246 .285 -.145 -.863| .403 .660|  1.514
Solvabilitas 727 139 .845]  5.235| .000 717] 1.394
Audit Fee -6.949 3.556 -300] -1954| .071 791 1.264

a. Dependent Variable: ARL
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas
pada tabel diatas, menunjukkan bahwa varia-
bel-variabel independen memperoleh nilai To-
lerance > 0,1 yakni : profitabilitas (0.660),
solvabilitas (0.717) dan audit fee (0.791) dan
memperoleh nilai Variance Inflation Factor
4.2.3 Hasil Uji Hipotesis
a. Regresi Sederhana (X1)
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(VIF) < 10 vyakni : profitabilitas (1.514),
solvabilitas (1.394) dan audit fee (1.264). hal
ini menunjukkan bahwa model regresi yang
dipakai pada penelitian ini bebas dari masalah

multikolinearitas

Tabel 4.10 Regresi Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Coefficients  |Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 82.006 4.013 20.437 .000
Profitabilitas -.761 378 -.449 -2.012 .061
a. Dependent Variable: ARL
Sumber : Data Sekunder diolah 2019
Berdasarkan hasil uji model regresi b. Koefisien Determinasi (X1)

diatas maka dapat dibuat model persamaan Tabel 4.12 Uji Koefisien Determinasi

regresi sebagai berikut : Y =82.006 - 0.761X
Tabel 4.11 Korelasi Sederhana

Correlations

ARL | Profitabilitas
Pearson ARL 1.000 -.449]
Correlation b oitailitas 449 1.000
Sig. (1-tailed) ARL . .031
Profitabilitas .031 .

N ARL 18 18
Profitabilitas 18 18

Sumber : Data Sekunder diolah, 2019
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat

bahwa hubungan antara variabel profitabilitas
(X) dengan variabel audit report lag (Y)
sebesar -0.449, artinya bahwa kedua variabel

memiliki korelasi yang lemah.

Model Summary

R |Adjusted R| Std. Error of the
Model] R |[Square| Square Estimate
1 4498 202 152 15.70405

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas
Sumber : Data Sekunder diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.12, bahwa koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0.202. yang
berarti bahwa pengaruh variabel profitabilitas
terhadap variabel audit report lag adalah
sebesar 20.2%. Hasil uji koefisien determinasi
pada tabel 4.12 tersebut menunjukkan bahwa
variabel profitabilitas tidak memberikan pe-
ngaruh yang kuat terhadap variabel audit re-

port lag.
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Tabel 4.13
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 82.006 4.013 20.437 .000]|
Profitabilitas -.761 .378 -.449 -2.012 .061

a. Dependent Variable: ARL

Berdasarkan output uji hipotesis parsial
(uji t) diatas, dengan menggunakan rumus ttabel
=t (/2 ; n-k-1) =1 (0.025 ; 14) = 2.144. Dike-
tahui bahwa nilai signifikan variabel profitabi-
litas (X1) adalah sebesar 0.61 > 0.05 dan nilai

thitng -2.012 < tavel 2.144, sehingga dapat
dikatakan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima.
Maka dapat disimpulkan, profitabilitas (X1)
secara individual tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap audit report lag (Y).

Tabel 4.14 Regresi Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 38.116 7.608 5.010 .000
Solvabilitas .702 124 .816 5.646 .000

a. Dependent Variable: ARL

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019
Tabel 4.15 Korelasi Sederhana

Correlations

ARL |Solvabilitas

Pearson ARL 1.000 .816
Correlation o4\ apilitas | .816|  1.000
Sig. (1-tailed) ARL . .000
Solvabilitas .000 .

N ARL 18 18
Solvabilitas 18 18

Sumber : Data Sekunder diolah, 2019

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat

sar 0.816, artinya bahwa kedua variabel me-

miliki korelasi yang sangat kuat.

c. Koefisien Determinasi (X2)

Tabel 4.16 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

R Adjusted | Std. Error of
Model R | Square | R Square | the Estimate
1 .816%(  .666 .645 10.16130

a. Predictors: (Constant), Solvabilitas
Sumber : Data Sekunder diolah, 2019

bahwa hubungan antara variabel solvabilitas

(X) dengan variabel audit report lag (Y) sebe-

Berdasarkan tabel 4.16, bahwa koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0.666 yang
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berarti bahwa pengaruh variabel solvabilitas
terhadap variabel audit report lag adalah
sebesar 66.6%. Hasil uji koefisien determinasi
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pada tabel 4.16 tersebut menunjukkan bahwa
variabel solvabilitas memberikan pengaruh

yang kuat terhadap variabel audit report lag.

Tabel 4.17
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 38.116 7.608 5.010 .000
Solvabilitas .702 124 .816 5.646 .000

a. Dependent Variable: ARL
Variabel solvabilitas (X2) memiliki nilai

signifikan sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai thitug
5.646 > tabel 2.144, sehingga dapat dikatakan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Maka
dapat disimpulkan, solvabilitas (X2) secara
individual berpengaruh secara signifikan ter-
hadap audit report lag (Y).

Berdasarkan hasil uji T yang tertera
diatas, bahwa solvabilitas berpengaruh secara
signifikan terhadap audit report lag. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang memili-
ki tingkat solvabilitas rendah atau proporsi
hutang yang lebih tinggi daripada total aktiva
d. Regresi Sederhana (X3)

akan mengakibatkan audit report lag menjadi
lebih lama. Karena, pada dasarnya auditor
akan lebih berhati-hati dalam pengauditan
sebab terkait dengan masalah kelangsungan
Hasil

penelitian ini konsisten dengan penelitian

hidup perusahaan (going concern).

Novice dan Budi (2010), yang menyatakan
bahwa tingginya jumlah hutang yang dimiliki
perusahaan akan menyebabkan proses audit

yang relatif lama.

Tabel 4.18 Regresi Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 52.725 119.674 441 665
Audit Fee 1.263 5.775 .055 .219 -830]

a. Dependent Variable: ARL

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019
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Tabel 4.19 Korelasi Sederhana e. Koefisien Determinasi (X3)

Tabel 4.20 Uji Koefisien Determinasi

Correlations

ARL | Audit Fee Model Summary
R Adjusted | Std. Error of
Pearson ARL 1.000 .055 Model R | Square |R Square | the Estimate
. a
Correlation Audit Fee 055 Looal 1 . .055 .003 ..059 17.55177
a. Predictors: (Constant), Audit
Sig. (1-tailed) ARL 415 Fee
Sumber : Data Sekunder diolah, 2019
Audit Fee 415 L
Berdasarkan tabel 4.20, bahwa koefisien
N ARL 18 18 o
determinasi (R Square) sebesar 0.003 yang
Audit Fee 18 18

Sumber : Data Sekunder diolah, 2019
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat

bahwa hubungan antara variabel Audit Fee

berarti bahwa pengaruh variabel audit fee
terhadap variabel audit report lag adalah

sebesar 0.3%. Hasil uji koefisien determinasi

(X) dengan variabel audit report lag (Y) Pada tabel 4.20 tersebut menunjukkan bahwa

sebesar 0.055, artinya bahwa kedua variabel ~ Variabel audit fee memberikan pengaruh yang

memiliki korelasi yang lemah. lemah terhadap variabel audit report lag.

Tabel 4.21
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 52.725 119.674 441 665
Audit Fee 1.263 5.775 .055 .219] .830

a. Dependent Variable: ARL

Variabel audit fee (X3) memiliki nilai ~ dapat disimpulkan, audit fee (X3) secara
signifikan sebesar 0.830>0.05 dan nilai thitung
0.219 < tuber 2.144, sehingga dapat dikatakn
bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Maka

Tabel 4.22 Hasil Uji Model Regresi

Coefficients?

individual tidak berpengaruh terhadap audit
report lag (Y).

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant)

181.578 73.288 2.478 .027
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Profitabilitas -.246 .285 -.145 -.863 403
Solvabilitas 727 .139 .845 5.235 .000
Audit Fee -6.949 3.556 -.300 -1.954 .071

a. Dependent Variable: ARL

Sumber : Data Sekunder diolah, 2019
Tabel 4.19 Korelasi Berganda

Model Summary

R Adjusted R
Model R | Square | Square | the Estimate

1 .8592 .738 .682 9.61180

a. Predictors: (Constant), Audit Fee, Solvabilitas,
Profitabilitas

Pada tabel diatas, menjelaskan hubu-

Std. Error of

ngan koefisien korelasi antara variabel profi-
tabilitas, solvabilitas dan audit fee terhadap
audit report lag sebesar 0.859. berdasarkan

perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa

antara variabel bebas dan terikat mempunyai
hubungan sangat kuat.
f. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.20 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

R |Adjusted R
Model R |Square| Square | the Estimate

1 .8592 .738 .682 9.61180]

a. Predictors: (Constant), Audit Fee, Solvabilitas,
Profitabilitas

Std. Error of

Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3650.365 3 1216.788 13.171 .000?
Residual 1293.413 14 92.387
Total 4943.778 17

a. Predictors: (Constant), Audit Fee, Solvabilitas, Profitabilitas

b. Dependent Variable: ARL
Sumber : Data Sekunder diolah, 2019

Berdasarkan pengujian pada tabel diatas
menunjukkan bahwa hasil perhitungan Fhnitung
sebesar 13.171 dengan nilai signifikan sebesar
0.000 diketahui < 0.05. Selanjutnya, memban-
dingkan Fniting dengan Ftapel. Dimana jika
Fhitung>Ftabel maka secara simultan variabel-
variabel independen berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen. Menggunakan o

= 0,05, Ftabel = F (k ; n-k) = F (3 ; 15) =3.29 (n
adalah jumlah data dan k adalah jumlah
variabel independen), diperoleh nilai Frtabel
sebesar 3.29.
V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan yang telah dilakukan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :
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1. Tidak ada pengaruh secara signifikan antara
profitabilitas dengan audit report lag kare-
na diperoleh nilai t hitung sebesar -2.012
dengan nilai signifikan sebesar 0.61>0.05.
Jadi, profitabilitas suatu perusahaan terse-
but tinggi atau rendah tidak mempengaruhi
penyampaian laporan keuangan secara
tepat waktu.

2. Adanya pengaruh secara signifikan antara
solvabilitas dengan audit report lag karena
diperoleh nilai t hitung sebesar 5.646 de-
ngan nilai signifikan sebesar 0.000<0.05.
Jadi, semakin kecil debt to total asset yang
dihasilkan akan memperpanjang audit re-
port lag.

3. Tidak ada pengaruh antara audit fee dan
audit report lag karena diperoleh nilai t hi-
tung sebesar 0.219 dengan nilai signifikan
sebesar 0.830>0.05. Jadi, besar kecilnya bi-
aya audit yang dikeluarkan perusahaan ti-

dak mempengaruhi audit report lag.
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